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PENGARUH PUPUK NK MAJEMUK “CHALLON” TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL PADI SAWAH

E.P. Kusumainderawati, ' Kasijadi, Ab v, dan Sunaryo

BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetabhui pengaruh dan manfzat pupuk NE
majemuk "Challon” terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Penelitian dilakukan &
Desa Bulu, Kecamatan Brebek, Kabupaten Nganjuk pada jenis tanah latosol pada MK-
2 tahun 2005. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok yang diulang 3 kzb
Terdapal 15 perlakuan kombinasi yaitu; 200 kg Urea 4+ 100 kg SP-35 dengan
tambahan 50 kg KCI /ha dan 100 kg KCl/ha, 300 kg Urea + 100 kg SP-26 dengan
tambahan 50 kg KCl dan 100 kg KCl/ha, 200 kg Urea + 100 kg SP-36 tanpa pupuk NK
majemuk "Challon”, 200 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 kg sampza 400 kg NK
magjemuk "Challon/”ha, 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha tanpa pupuk NK majemuk
"Challon”, dan 300 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 kg sampai 400 kg NK maojemuk
"Challon” /ha, dengan menggunakan varietas unggul Cibogo. Pupuk NK majemuk
“Challon” adalah pupuk yang mengandung sebesar 15,78% K/O. dan 434% N
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman dan hasil padi sazwzh
terutama jumlah malai per rumpun, bobot 1000 butir dan produksi Padz tzmzh
kadungan kalium sedang, pemupukan 300 kg NK majemuk Challon lha wang
dibarengi dengan pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha dapat meningkatkan
hasil gabah kering giling (GKG) sekitar 13,7% dibandingkan tanpa pemupukan kahnm
dan hasilnya tidak berbeda nyata dengan pemupukan 100 kg KCl/ha Pemupukan 300
kg pupuk NK majemuk ”Chalon”/ha yang dibarengi pemupukan 300 kg Urea + 100
kg SP-36/ha pada tanaman padi secara ekonomi lebih efisien dibandingksn
pemupukan tanpa kalium.

Kata Kunci : Pupuk NK majemuk padi varietas Cibogo, sawah intensifikasi,
pertumbuhan dan produksi.

PENDAHULUAN

Usaha mempertahankan swasembada beras mengalami beberapa hambatan
Salah satu diantaranya adalah munculnya gejala pelandaian peningkzian
produktivitas (leveling off). Penyebab gejala ini adalah tidak seimbangnya unsur hara
dalam tanah akibat pratek pemupukan yang hanya menekankan pada pupuk Ure=
saja. Untuk mengatasi masalah ini perlu diterapkan pemupukan rasional, pemupukan
rasional adalah pemberian pupuk yang didasarkan atas ketersediaan unsur hara
dalam tanah yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. Konsep pemupukan
rasional menekankan agar tanaman padi tidak hanya dipupuk N dan P saja, tetap
perlu dipupuk dengan unsur hara lain sesuai dengan kebutuhan hara tanaman dan
ketersediaan hara dalam tanah (Suyamto, 2003).

Hara N sangat besar dibutuhkan bagi tanaman dibanding dengan unsur hara
yang lain, hara tersebut mutlak diperlukan bagi pertumbuhan, dan tanaman ssnga
respon terhadap hara N dibanding dengan hara-hara yang lain. Nirogen (N
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merupakan bagian intergral dari asam amino sebagai bahan utama pembentukan
protein, dalam tanaman protein dapal digunakan sebagai enzim yang bertanggung
jawab terhadap reaksi metabolik tanaman. Sebagaian besar bentuk N yang di serap
tanaman dalam bentuk NH;+, dalam proses kimia dan biologi tersebut sangat
mempengaruhi ketersediaan N dalam tanah sawah. Sering kali dijumpai pada tingkat
kesuburan tanah yang berbeda didapatkan hasil produksi yang berbeda pula,
sehingga untuk mencukupi kebutuhan hara dalam tanah tersebut perlu dilakukan
dengan pemupukan.

Unsur hara Kalium (K) dibutuhkan tanaman dalam jumlah paling besar
sesudah N. Kandungan K-total dalam tanah lebih besar dari pada jumlah K yang
dibutuhkan tanaman, rata-rata K- total dalam tanah sekitar 1,2% dengan kisaran 0,5
hingga 2,5%. Sumber K dalam tanah berasal dari pelapukan mineral primer misalnya
orthoklas, micocline, muscovite, dan biotite, disamping itu juga berasal dari
pemupukan dan pengairan (Spark, dan Huang, 1985). Berdasarkan ketersediaan bagi
tanaman unsur hara K, di kenal ada 3 bentuk yaitu; (1) K- segera tersedia sekitar 1-
2%, (2) K-lambat tersedia (1-10%), dan (3) K - tidak tersedia (90-98%) dari total K
dalam tanah.

Unsur kalium bukan merupakan bagian struktural jaringan tanaman namun
demikian K mutlak dibutuhkan tanaman untuk proses dan produksi tanaman, jumlah
yang dibutuhkan lebih besar dibanding P. Pengaruh K untuk pertumbuhan tanaman
pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 2 yaitu; (1) pengaruh dari segi biofisikan dan
(2) dari segi biokimia. Dari segi biofisika K berkaitan dengan pengaturan tekanan
osmotik dan turgor tanaman, sedangkan dari segi biokimia K berperan pada laju
pengaktifan enzim (katasilator) dan metabolisme tanaman. Oleh karena itu unsur
hara K mempunyai peranan penting untuk peningkatan laju fotosintesis dan
translokasi serta meningkatkan sintesa protein, dan dapat pemacu reaksi enzimatis
serta metabolisme karbohidrat (Tisdale, 1985). Tanaman yang kahat K daunnya
mengalami klorosis atau nekrosis, dengan ciri daunnya mengering dengan gejala
terbakar diawali dari tepi dan ujung daun yang tua. Hal ini dapat mengakibatkan laju
fotosintesis terganggu, sintesa protein dan karbohidrat terhambat, sehingga
mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. Pada tanaman padi apabila tidak
dipupuk dengan unsur hara K mengakibatkan pertumbuhan batang tanaman lemas
dan bulir padi kurang bernas. Disamping itu pemupukan K dapat mencegah hama
maupun penyakit pada tanaman. Hasil penelitian di tanah vertisol Ngawi yang
mempunyai K tersedia rendah (0,28 me/100 g) pemupukan 200 kg KCl/ha dapat
meningkatkan hasil sebesar 33% atau setara 1,3 t/ha yakni dari 3,84 tanpa K menjadi
5,12 t/ha (Suyamto, dan Sumarno, 1992). Pengaruh pupuk K terhadap peningkatan
hasil gabah diantaranya dapat meningkatkan jumlah gabah isi/malai serta
menurunnya tingkat serangan hama maupun penyakit (Suwono, dkk, 1993 dan Sudir,
dkk, 1994).

Pupuk NK majemuk “Challon” adalah sumber pupuk K yang mempunyai
kandungan hara K,0O sebesar 15,78% dan N sekitar 4,34% hasil produksi CV. Andi
jaya Industri Demak, Jawa Tengah. Pupuk tersebut, diduga mampu menyediakan
unsur hara K dan N bagi tanaman. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk NK majemuk "Challon” terhadap pertumbuhan dan hasil padi
sawah. Dampak penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi para petani padi sawah
serta berkembang luas dalam penggunaan pupuk NK majemuk "Challon” tersebut.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan pada lahan sawah di desa Bulu Tawen Kec. Brebek
Kabupaten Nganjuk dengan jenis tanah latosol dengan tipe iklim 5 bulan basah
(Oldeman, 1975). Percobaan dilaksanakan pada musim kemarau (MK-2), dimulai pada
bulan Juli 2005 sampai Desember 2005 dengan luasan lahan 0,15 ha. Pengolahan
tanah untuk percobaan dilakukan dengan membajak dua kali dan dilanjutkan pen-
cangkulan. Bibit padi yang ditanam adalah varietas Cibogo di tanam pada umur 21
hari pada petak percobaan seluas 4 m x 5 m, jarak tanam yang digunakan dengan
ukuran 20 cm x 20 cm, 3-4 tanaman per lubang. Setengah dosi pupuk NK majemuk
"Challon” diberikan dua kali yaitu pada saat umur 28 hari, dan 42 hari setelah. Materi
percobaan menggunakan pupuk Urea, ZA, SP-36, KCl dan pupuk NK majemuk
"Challon” dari CV Andi Jaya Industri Demak, Jawa Tengah.

Analisis pupuk majemuk NK majemuk “Challon” dilakukan sebelum percoba-
an di mulai, untuk mengetahui kandungan unsur hara dalam pupuk tersebut
tercantum pada (Tabel 1). Sedangkan analisis status hara tanah dilakukan sebelum
percobaan dilaksanakan terutama terhadap unsur hara N,P, K dan pH, adapun kan-
dungan hara tanah sebelum dilakukan percobaan tertera pada (Tabel 2).

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok 3 kali ulangan dengan
jumlah perlakuan sebanyak 15 kombinasi pelakuan (Tabel 2). Data-data yang diguna-
kan untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman terhadap pemupukan meliputi;
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah malai per rumpun,
panjang malai, gabah isi permalai, gabah hampa bobot 1000 butir dan hasil produksi
gabah kering giling (GKG) per hektar. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan
dilakukan uji ragam kemudian dilakukan dengan uji lanjut dengan uji Duncan 5%
sesuai dengan rancangan percobaan.

Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk NK majemuk ”Challon” tahun 2005

Parameter Satuan Hasil Metode
K,O content % 15,78 Titrametric
agnesium oxide (MgO) % 0,04 AAS
alcium oxide (CaO) % 0,18 AAS
hloride (Cl) % 46,128 AAS
itrogen (N) % 4,34 Kjeldahl distilation
nd (Pb) ppm 6,50 AAS
admium (Cd) ppm 3,10 AAS
enic (As) ppm 0,08 AAS
ercury (Hg) _ppm < 0,01 AAS

Sumber: Hasil analisis Sucofindo 2005
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Tabel 2. Kandungan hara tanah sebelum dilakukan

percobaan di Nganjuk MK-II 2005

No Unsur Nilai
1. pH (H,0) 7,0 (NT)
2. pH (KCI) 59 (A)
3. Bahan organik (%) 2,46 (Sd)
4. N-Total (%) 0,14 (R)
5. P,0;-Olsen (ppm) 17,69 (Sd)
6. K,O asba (ppm) 36 (T)
7. Na (me/100 g) 457 (T)
8. Ca (me/100 g) 52,04 (T)
9. Mg (me/100 g) 13,0 (Sd)
10. | KTK (me/100 g) 56,49 (Sd)
11. |P,0, HCI-25% (me/100 g) 36,8 (ST)
12. | K,0 HCI-25% (me/100 g) 175 (Sd)
13 Tekstur

= pasu‘ 29,0%

- debu 29,0%

- liat 42,0%

Keterangan: NT = netral, A= asam, R = rendah Sd = sedang, T= tinggi, ST =
sangat tinggi Hasil analisis Laboratorium Tanah BPTP Jawa

Timur 2005

Tabel 3. Perlakuan dosis pupuk NK majemuk ”Challon”
pada tanaman padi sawah varietas Cibogo di

Nganjuk MK-IT 2005.
Dosis pupuk (kg)/ha
Perlakuan Urea SP.36 KCl NIS CrZaJemz,c,k
allon

1. 0 0 0 0

2. 200 100 50 0

3. 200 100 100 0

4, 300 100 50 0

5. 300 100 100 0

6. 200 100 0 0

7. 200 100 0 100

8. 200 100 0 200

9. 200 100 0 300
10. 200 100 0 400
11. 300 100 0 0
12. 300 100 0 100
13. 300 100 0 200
14. 300 100 0 300
15, 300 100 0 400
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tinggi tanaman pada saat umur 30 HST, 60 HST dan saat
menjelang panen memberikan perbedaan yang sangat nyata, dibandingkan dengan
tanpa pemupukan sama sekali ( kontrol) (Tabel 4) dan (Gambar 1). Pertumbuhan
tanaman dengan pemupukan dosis 300 kg Urea + 100 kg SP-36 ditambah 400 kg NK
majemuk "Chalon”/ha meningkat sebesar 28,73% dari 78,40 cm menjadi 100,93 cm.
Namun dengan pemupukan 100 kg hingga 400 kg NK majemuk ”Cahllon”/ha yang
dibarengi dengan pemupukan 200 kg Urea + 100 kg SP-36/ha tidak memberikan
perbedaan dibanding tanpa NK mejemuk “Challon”. Keadaan yang sama terjadi pula
bila dibandingkan dengan penggunaan 50 KCl kg hingga 100 KCl kg/ha yang di
barengi dengan 200 Urea kg + 100 kg-SP-36/ha. Perbedaan pertumbuhan tanaman
terjadi pada pemupukan 400 kg NK majemuk ”Challon” /ha dibandingkan dengan
tanpa penggunaan pupuk NK majemuk “Challon” yang dibarengi 300 kg Urea + 100
kg SP-36/ha pada dosis yang sama, dengan peningkatan sebesar 8,99% dari 92,60 cm
menjadi 100,93 ecm. Dengan penggunaan pupuk 100 kg hingga 200 kg NK majemuk
“Challon” /ha terjadi peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 7,22 % dan
7,68% pada saat menjelang panen. Meskipun demikian penambahan dosis 400 kg NK
majemuk “Challon”/ha dibandingkan dengan penggunaan 100 kg KCl/ha yang di
barengi dengan 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha pada dosis yang sama tidak
memberikan perbedaan yang nyata. Akan tetapi pertumbuhan tinggi tanaman
cenderung lebih tinggi dibanding dosis KCI 100 kg/ha dengan kenaikan pertumbuhan
0,52% dari 100,40 cm menjadi 100,93 cm.

120.0-
—1000; o ' '
S 1 ] F
= 8001
g J{ Al 1 F r 4l =l 1[I
= 600 ¢ e AANAT AN AN AL AL AL ALY A 030 Het
=g I I 065HST
= 0 Menjelang panen
™ 200

00

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12 13 14 15
Perlakuan

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman pengaruh pemupukan "NK majemuk Challon”
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Tabel 4. Pengaruh pemupukan NK majemuk “Challon” terhadap pertumbuhan
tanaman padi, Nganjuk MK-IT 2005.

Dosis pupuk (kg)/ha Titﬁgi tanaman (cm)
Perlakua Ma;?lfmuk 30 65 Saathn
n Urea | SP-36 | KCI | |, Chﬁllon HST (HST) n;epnje
1. 0 0 0 0 4453 e 59,47b 78,40 e
2. 200 100 50 0 51,87 d 66,00 a 92,20 cd
3. 200 100 100 0 52,20 cd 66,33 a 92,63 cd
4. 300 100 50 0 52,27 cd 70,27 a 96,07 be
5. 300 100 100 0 52,67 bed 71,17 a 100,40 a
6. 200 100 0 0 53,53 abc 67,33 a 9280d
i 200 100 0 100 53,563 abc 67,33 a 92,33 cd
8. 200 100 0 200 53,73 abc 68,33 a 92,40 cd
9. 200 100 0 300 53,80 abc 68,67 a 92,47 cd
10. 200 100 0 400 53,80 abc 69,41 a 93,27 cd
1L, 300 100 0 0 53,97 ab 69,73 a 92,60 cd
12. 300 100 0 100 54,13 ab 66,33 a 94,13 cd
13. 300 100 0 200 54,30 ab 66,67 a 93,73 cd
14. 300 100 0 300 54,47 a 71,33 a 97,87 ab
15. 300 100 0 400 54,87 a 72,33 a 100,93 a
KK (%) 3,667 4,799 4,196
Keterangan : angka-angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji Duncan (5%)
HST : Hari setelah tanam

Jumlah anakan per rumpun pada saat umur 30 HST, 60 HST dan jumlah malai
pada saat menjelang panen tanpa pemupukan sama sekali (kontrol) memberikan
perbedaan yang sangat nyata, dibandingkan dengan semua perlakuan pemupukan
(Tabel 5). Pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36 tanpa NK majemuk “Challon”
dibandingkan dengan pemupukan 400 kg NK majemuk “Challon/ha yang dibarengi
dengan pemupukan sebesar 300 kg Urea + 100 kg SP-36 meningkatkan jumlah malai
per rumpun sebesar 24,69% dari 16,20 malai per rumpun menjadi 20,20 malai per
rumpun memberikan perbedaan yang sangat nyata. Pemberian NK majemuk
*Challon” dapat meningkatkan jumlah malai per rumpun mulai dosis 200 kg hingga
400 kg NP majemuk "Challon”/ha disamping dengan pemupukan 300 kg Urea + 100
kg SP-36. Pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36 + 100 kg/ha KCI bila
dibandingkan dengan 400 kg NK majemuk “Challon”/ha yang dibarengi dengan 300
kg Urea + 100 kg SP-36 tidak memberikan jumlah malai yang nyata hanya
meningkat sebesar 8,02% dari 18,70 malai per rumpun menjadi 20,20 malai per
rumpun (Tabel 5). Tisdale (1985) mengemukakan bahwa pada tanah dengan
kandungan K sedang sangat dibutuhkan pemupukan Kalium untuk pembentukan
malai pada tanaman padi.
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Tabel 5. Pengaruh pemupukan NK majemuk "Challon” terhadap jumlah anakan dan
jumlah malai saat panen pada tanaman padi Nganjuk MK-II 2005.

Dosis pupuk (kg)/ha Jumlah anakan Jumlah
NK malai per
Perlakua majemu rumpun
2 s e | P | e
”Chllon menjelang
L 0 0 0 0 8,00 e 14,73 ¢ 12,20 e
2 200 100 50 0 9,73 d 16,90ab 16,13 be
3 200 100 100 0 10,00 cd 18,60 ab 16,87 abe
4 300 100 50 0 10,00 cd 21,47 a 17,10 abe
S 300 100 100 0 10,33 bed |21,60a 18,70 ab
6. 200 100 0 0 10,13 abed (20,60 a 14,80 cd
7. 200 100 0 100 10,27 abed 20,80 a 16,07 be
8. 200 100 0 200 10,27 cd 21,00 a 16,67 be
9. 200 100 0 300 10,57bed (21,002 17,73 abe
10. 200 100 0 400 10,60bed 21,07 a 17,53 abe
1L 300 100 0 0 10,57 abed (21,20 2 16,20 be
13 300 100 0 100 10,47bed |21,47 a 16,27 be
13. 300 100 0 200 11,00 abc  |20,00 a 18,20 abe
14 300 100 0 300 11,20 bed |20,47 a 17,80 abc
15. 300 100 0 400 11,53 ab 21,87 a 20,20 a
KK (%) 5,29 8,228 7,243
Keterangan : angka-angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji Duncan (5%)

HST = hari setelah tanam

Komponen Hasil dan Hasil

Pembenan pupuk NK majemuk "Challon” disamping pupuk N - Urea, pupuk
P —SP-36 berpengaruh nyata terhadap panjang malai, jumlah gabah isi per malai,
jumlah gabah hampa permalai dan bobot 1000 butir di bandingkan tanpa pemupukan
sama sekali (kontrol), namun peningkatan hasil yang terjadi dengan adanya
pemupukan N,P dan K ternyata tidak berbeda nyata antar perlakuan (Tabel 6).
Peningkatan panjang malai tertinggi dicapai pada pemupukan 300 kg urea + 100 kg
SP-36 + 400 kg NK majemuk Challon/ha yaitu sebesar 21,74% dari 20,10 cm
menjadi 24, 47 cm dibandingkan dengan kontrol. Jumlah gabah isi per malai antara
pemupukan 100 kg hingga 400 kg NK majemuk "Challon”/ha yang diberengi dengan
pemupukan 200 kg Urea + 100 kg SP-36/ha dibanding tanpa NK majemuk "Challon”
tdak berbeda nyata, akan tetapi penggunaan pupuk NK majemuk ”Challon”
menghasilkan jumlah gabah isi relatif lebih banyak.
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Tabel 6. Pengaruh pemupukan NK majemuk “Challon” terhadap panjang malai,
jumlah gabah isi, dan jumlah gabah hampa per malai pada tanaman padi,
Nganjuk MK-II 2005.

Dosis pupuk (kg)/ha ] | ot
Perlakuan NK Par:galaslllig o gabah Ju;nafil;ﬂg P;h
Urea | SP-36 | KCI majemuk ( isi per malai o
. N cm) malal
Challon

1. 0 0 0 0 20,10 ¢ 97,20 ¢ 24,77 b
2. 200 100 50 0 22,60 a 99,03 a 23,13 a
3. 200 100 100 0 22,97 a 102,90 a 22,57 a
4. 300 100 50 0 24,00 a 120,70 a 17,63 a
5. 300 100 100 0 2437a 108,07 a 17,567 a
6. 200 100 0 0 20,67 b 105,17 a 22,47 a
7. 200 100 0 100 23,67 a 112,27 a 18,63 a
8. 200 100 0 200 23,70 a 112,47 a 18,47 a
9. 200 100 0 300 23,90 a 113,67 a 17,97 a
10. 200 100 0 400 23,93 a 114,03 a 1793 a
11. 300 100 0 0 23,60 a 100,67 b 24,67Db
12. 300 100 0 100 23,60 a 117,60 a 18,27 a
13. 300 100 0 200 24,20 a 120,10 a 17,30 a
14. 300 100 0 300 24,37 a 124,87 a 16,83 a
15. 300 100 0 400 24,47 a 137,73 a 16,47 a

KK (%) 4,578 9,870 12,071

Keterangan : angka-angka sekolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji Duncan (5%)

Bobot 1.000 butir pada pemupukan 400 kg NK majemuk “Challon”/ha di
barengi pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha memberikan perbedaan yang
sangat nyata di bandingkan tanpa pemupukan kalium (Tabel 7). Pemupukan 400 kg
NK majemuk ”Challon’’/ha tersebut terjadi peningkatan bobot per seribu butir
sebesar 7,14% dari 28,00 g menjadi 30,00 g. Akan tetapi bila dibandingkan
pemupukan 100 kg KCl/ha dengan penambahan N dan P sama tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Produksi gabah kering giling (GKG) yang di peroleh dari pemupukan yang di
barengi dengan 200 kg Urea + 100 kg SP-36/ha maupun 300 kg Urea + 100 kg SP-
36/ha lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan tanpa kalium (Tabel 7) dan
(Gambar 2). Pada pemupukan 300 kg majemuk "Challon”/ha + 300 kg Urea + 100 kg
SP-36/ha bila dibandingkan tanpa kalium terjadi peningkatan bobot gabah kering
giling (GKG) sebesar 13,7 dari 7,48 ton menjadi 7,38 t/ha. Dengan pemupukan dosis
300 kg NK majemuk ”Challon”/ha dibandingkan dengan 300 kg NK majemuk
“Challon”/ha pada dosis pupuk 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha tidak memberikan
perbedaan yang nyata terhadap hasil gabah kering giling (GKG).
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Tabel 7. Pengaruh pemupukan NK majemuk Challon” terhadap bobot 1000

butir dan hasil gabah kering giling (GKG), Nganjuk MK-IT 2005.

Dosis pupuk (kg)/ha ' Hasil GKG
| Challon
1. 0 0 0 0 27,00 e 4,151
2. 200 100 50 0 27,83 de 6,03 gh
3. 200 100 100 0 28,17 cde 6,94 cd
4. 300 100 50 0 29,33 abe 6,54 ef
5. 300 100 100 0 29,67 ab 7,563 ab
6. 200 100 0 0 27,33 de 5,86 h
7. 200 100 0 100 27,50 de 6,29 fg
8. 200 100 0 200 27,67 de 6,49 ef
9. 200 100 0 300 28,50 bed 6,62 def
10. 200 100 0 400 28,67 abed 7,38 ab
11 300 100 0 0 28,00 cde 6,58 def
12. 300 100 0 100 28,50 bed 6,87 cde
13. 300 100 0 200 28,33 bede 7,19 be
14. 300 100 0 300 29,33 abc 7,48 ab
15. 300 100 0 400 30,00 a 7,75 a
KK (%) 4,582 3,233
Keterangan : angka-angka sckolom yang didampingi oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
dengan uji BNT (0,5%)
10.00 +

= 8.00 -

£ - ] w 1 [

¢ 600 - —nnnltinl

O

¢ 400 -

8

a 2.00 -

0 i 0 0 I T I T | T T T T T T I T T 1

f' 12 3 4 5 6 7 8 9 10 1112 13 14 15
: Perlakuan pemupukan (kg/ha)

Gambar 2. Produksi GKG pengaruh pemupukan NK majemuk *Challon”

Analisis lebih lanjut pengaruh penggunaan pupuk NK majemuk ”Challon”
. terhadap hasil gabah kering giling (GKG) secara ortogonal kontras pada dosis 400 kg
l NK majemuk Challon”/ha memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
penggunaan pupuk kalium dengan kenaikan hasil sebesar 17,8 % atau 1,17 ton/ha GKG.
I Sedangkan dibandingkan dengan penggunaan 300 kg NK majemuk "Challon” selisih
hasil yang diperoleh sebesar 0,9 t/ha GKG atau peningkatan 13,7% yang di barengi
dengan 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha.Hasil ini juga tidak berbeda nyata bila
dibandingkan dengan hasil dari pemupukan 300 kg Urea+ 100 kg SP-36+100 kg KCl/ha.
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Tabel 8. Pengaruh pemberian pupuk NK majemulk “Challon” terhadap hasil
padi dengan uji ortogonal kontras untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan Nganjuk MK-II 2005

: 3 Jumlah Kuadrat :
Sidik ragam Db kuadrat tengan F. hitung

Perlakuan 14 73,654 5,261 74,31 " |
Ulangan 2 0,275 0,137 1,94
200 kg Urea tanpa K vs pupuk KCl/ha 1 1,196 1,196 16,89
200 kg Urea vs NK majemuk “Challon”/ha 1 2,671 2,571 36,31 "
300 kg Urea vs KCl/ha 1 0,572 0,572 8,09"
300 kg Urea vs NK majemuk “Challon”/ha 1 1,926 1,926 i1
200 kg Urea vs 300 kg Urea/ha/ 1 0,274 0,274 3,87"
200 kg Urea + KCl vs NK majemuk 1 0,521 0,521 7,36 "
“Challon”/ha
300 kg Urea + KCl vs NK majemuk 1 5,891 5,891 83,21 "
“Challon”/ha .

Eror 28 1,4843

Total 44

Keterangan = “Challon” (NK majemuk Challon”)

Analisis ekonomi

Untuk mengetahui nilai ekonomi pennggunaan pupuk NK majemuk “Challon”
dalam usahatani padi digunakan analisis Net B/C ratio, yaitu perbandingan tambahan
biaya dari penggunaan pupuk NK majemuk “Challon” terhadap tambahan hasil.
Apabila nilai Net B/C rationya lebih dari satu, maka penggunaan pupuk tersebut
secara ekonomi menguntungkan.

Di lihat dari hasil yang diperoleh dari gabah kering giling (GKG) yang
diperoleh dengan penggunaan pupuk NK majemuk ’Challon” berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas padi pada tanah dengan kandungan kalium sedang.
Pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36 + 300 kg NK majemuk ”Challon”/ ha dapat
meningkatkan hasil padi sebesar 13,7%, dibandingkan tanpa pemupukan (Tabel 7).

Dengan asumsi harga eceran dipasar pupuk N,K majemuk “Challon” Rp
1.500/kg, KCl Rp 2.600/kg; dan harga gabah kering giling Rp. 2.000,-/kg serta ongkos
panen dan prosesing pada tanaman padi Rp 250,-/kg, ternyata tambahan pupuk NK
majemuk "Challon” sebesar 300 kg/ha dibarengi dengan 300 kg Urea + 100 kg SP-
36/ha paling efisien dibandingkan N K majemu “Challon” dosis 400 kg/ha. Hal ini
ditunjukkan besarnya nilai Net B/C ratio sebesar 2,67 (Tabel 9) dan R/C ratio 2,79
(Tabel 10).
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Tabel 9. Analisis ekonomi penggunaan pupuk NK majemuk ” Challon” pada
tanaman padi, Nganjuk MK-II 2005.

Pemupukan 300 kg Urea + 100 + SP-36 + 100 KCl/h
(+)
Uraian 100 kg i L.(g NI}E 400 kg NK majemuk
KClha VS| oplon) "Challon”/ha vs
tanpa K Aien, . v tanpa K
tanpa K
1. Tambahan biaya produksi (Rp. 000/ha)
- Pupuk kalium 260,0 450,0 600
- Biaya panen 237,6 225 292,56
- Total 497.5 675 892,5
2. Tambahan hasil
-Produksi (kw/ha) 0,95 0,90 1,17
- Penerimaan (Rp.000/kg) 1.900 1.800 2,340
3. Net B/C ratio 3,82 2,67 2,62

Tabel 10. Analisis ekonomi dengan mengunakan analisis R/C ratio penggunaan pupuk
NK majemnuk ”Challon” pada tanaman padi di Nganjuk MK-II 2005

| . Dosis rekomendasi NK majemuk "Challon”
| S,‘;‘a‘;h':etf';‘ogofgksgp_ 300 kg Urea + 100 kg| 300 kg Urea + 100 kg SP-36
Uraian 36 /ha SP-36 + 100 kg + 300 kg + 300
KCl/ha® ”Challon”/ha

Fisik | Nilai (Rp/ha)| Fisik [Nilai (Rp/ha) Fisik Nilai (Rp/ha)
Saprodi
Bemih (kg) 40 140.000 40 140.000 40 140.000
Pupuk (kg)
- Urea 300 390.000 300 390.000 300 390.000
- SP-36 100 160.000 100 160.000 100 160.000
-KCl - - 100 260.000 - -
- Kalon - - - - 300 450.000
- Pupuk organik 1000 400.000 1000 400.000 1000 400.000
Pestisida
- Decis 11t 160.000 1t 160.000 11t 160.000
Biaya saprodi 1.250.000 1.510.000 1.700.000
Tenaga Kerja (HOK /ha)
- Pengolahan tanah 15 300.000 15 300.000 15 300.000
- Traktor brngan 600.000 |Brngan| 600.000 brngan 600.000
- Persemaian + daud 10 200.000 10 200.000 10 200.000
- Tanam 15 225.000 15 225.000 15 225.000
- Pemupukan 6 120.000 6 120.000 6 120.000
- Penylangan 20 30.000 20 300.000 20 300.000
- Pengendalian ham & 4 80.000 4 80.000 4 80.000
penyakit
- Panen, prosesing dan Brngan| 1.645.000 brng 1.882.000 brngan 1.845.500
pengangkutan
Biaya tenaga kerja 3.470.000 3.707.000 3.670.500
Total biaya produksi 4.720.000 5.217. 000 5.370.500
Hasil (t/ha) GKG 6,58 7,63 7.48
Harga jual (Rp/kg) 2.000,- 2.000,- 2.000,-
Pendapatan kotor (Rp/ha) 13.160.000 15.060.000 14.960.000
Pendapatan bersih (Rp/ha) 8,440.000 9.842.500 9.590.000
R/C ratio 2.79 2.89 2.79

Keterangan :
Brngan

borongan

Sewa tanah belum dihitung

Upah tenaga kerja per hari (HOK) = Rp. 20.000,-
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KESIMPULAN

¢ Pupuk NK majemuk “Challon” adalah pupuk yang mengandung sebesar 15,78%
K,0, dan 4,34% N berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman
terutama jumlah malai per rumpun, bobot 1000 butir dan hasil padi sawah.

e Pada tanah kandungan kalium sedang, pemupukan 300 kg NK majemuk
”Challon”/ha yang dibarengi pemupukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36/ha dapat
meningkatkan hasil padi sekitar 13,7% dibandingkan tanpa pemupukan kalium,
dan tidak berbeda nyata dibandingkan dengan penggunaan pupuk 100 kg
KCl/ha.

e Pemupukan 300 kg pupuk NK majemuk ” Challon”/ha yang dibarengi pemu-
pukan 300 kg Urea + 100 kg SP-36 pada tanaman padi secara ekonomi efisien.
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